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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan seluruh potensi dalam diri sehingga mampu 
berkembang secara optimal, proses pendidikan seseorang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan sehingga mampu diaplikasikan dalam memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya, 
adapun pengertian menurut  Nuryani & Somarya (2011, hlm. 26) bahwa: 
 
Manusia dalam melaksanakan fungsi-sungsi kehidupan tidak lepas dan tidak 
akan lepas dari pendidikan, karena pendidikan berfungsi untuk meningkatkan 
kualitas manusia baik individu maupun kelompok, baik jasmani, rohani, 
spiritual, material maupun kematangan berpikir, dengan kata lain untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  
 
Mengacu pendapat di atas bahwa pendidikan adalah upaya meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas individu secara menyeluruh serta dilakukan secara sengaja, 
kaitannya dengan proses pendidikan disekolah, pendidikan jasmani merupakan 
bagian terpenting dan tidak dapat dipisahkan dari program pendidikan secara umum. 
Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktifitas jasmani serta 
terkait didalamnya terdapat domain afektif, kognitif dan psikomotor, Lutan              
(2000, hlm. 15) menjelaskan bahwa Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 
melalui aktifitas jasmani. Tujuannya bersifat menyeluruh, mencangkup domain 
psikomotor, kognitif dan afektif . Sedangkan menurut Eloff, dkk. (2011) menyatakan 
tujuan kognitif adalah untuk mengidentifikasi dan memodifikasi proses berpikir yang 
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Menurut Mahendra (2012, hlm. 3) “Pendidikan jasmani pada hakikatnya 
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 
emosional”. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai satu kesatuan utuh, 
makhluk total, daripada menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah dari 
kualitas fisik dan mentalnya. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, latihan dan bermain 
merupakan cara penting dalam pelaksanaan untuk anak pemula. Latihan dan 
permainan harus bervariasi sehingga tidak menimbulkan kebosanan pada diri anak itu 
sendiri. Pemilihan bahan, model dan alat pembelajaran yang tepat akan membuat 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Pendidikan jasmani cenderung menekankan proses secara konsisten 
mengikuti pembelajaran, para pendidik seharusnya secara kreatif menciptakan 
lingkungan menguntungkan bagi siswa, penggunaan berbagai model pembelajaran 
maupun latihan, sementara itu anak didik dengan senang dan giat belajar maupun 
berlatih menjadi fokus pembelajaran. 
 Pendidikan jasmani penting dilakukan karena diantaranya dapat memenuhi 
kebutuhan anak akan gerak, mengenalkan anak pada lingkungan tentang potensi 
dirinya, menanamkan dasar keterampilan dan merupakan proses pendidikan secara 
keseluruhan baik fisik, mental maupun emosional, pendidikan jasmani penting 
diberikan pada anak di sekolah, karena merupakan lembaga pendidikan dan 
mempunyai kegiatan utama yaitu penyelenggaraan proses belajar mengajar, di ruang 
kelas maupun di luar ruang kelas, bentuk pelaksanaannya berupa kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan tatap 
muka dalam alokasi waktu sudah di atur dalam struktur kurikulum, kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang pembelajaran di luar jam kurikulum, 
suatu kegiatan berada di luar program, dalam standar kurikulum latihan 
kepemimpinan dan pembinaan siswa, ekstrakurikuler dilakukan di luar jam pelajaran, 





Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat memanfaatkan waktu luang siswa untuk kegiatan-
kegiatan yang lebih berguna, siswa dapat menentukan jenis kegiatan sesuai dengan 
bakat dan minat mereka, dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat salah satunya 
cabang olahraga permainan beregu dapat siswa pelajari. 
Permainan hoki merupakan cabang olahraga permainan beregu dimana setiap 
pemain menggunakan alat stik untuk menahan, membawa dan memukul bola sesuai 
dengan peraturan permainan, olahraga ini dimainkan oleh dua regu dan berusaha 
memasukan bola ke gawang lawan. Permainan hoki terlihat membahayakan bagi 
keselamatan pemain karena menggunakan alat berupa stik berbahan komposit dan 
bolanya pun  berbahan cukup keras, masyarakat awam belum mengetahui olahraga 
hoki itu, padahal olahraga hoki ini memiliki peraturan sangat ketat sehingga bisa 
melindungi para pemainnya dari cedera yang akan ditimbulkan.  
Permainan Hoki adalah olahraga permainan dilakukan oleh pria dan wanita 
dengan menggunakan alat pemukul (stik) dan bola dikemukakan seperti Pawaka 
AMS (2013, hlm. 2). Permainan hoki merupakan permainan menggunakan berbagai 
macam alat, seperti stik, bola, skin decker, leg guard, glove, helm, body protector dan 
lain-lain, namun alat-alat tersebut termasuk peralatan cukup mahal dan sulit dicari, 
maka dari itu seyogyanya sebagai pengajar ekstrakurikuler permainan hoki harus 
memiliki cara tersendiri pada penyampaian materi latihan, salah satu caranya adalah 
dengan memodifikasi alat pembelajaran, hal ini seperti dikemukakan oleh Hermanu 
(2011) : 
 
Salah satu upaya untuk memudahkan atlet dalam pencapaian tujuan latihan 
dalam pengembangannya, peralatan digunakan dalam proses latihan dapat 
menggunakan modifikasi alat, karakteristik alat sebenarnya atau alat standar 
yang digunakan. 
 
Berdasarkan Suherman (1998, hlm.1) pengertian memodifikasi “ menganalisis 
sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara meruntukanya dalam bentuk 
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 Memodifikasi pembelajaran dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan 
membelajarkan siswa sehingga akan tercermin aktivitas pembelajaranya yang 
diberikan guru mulai awal hingga akhir pelajaran. Kemudian guru-guru pendidikan 
jasmani juga harus mengetahui apa saja yang bisa dan harus dimodifikasi serta tahu 
bagaimana cara memodifikasinya. 
Menurut Bahagia & Suherman (2000, hlm. 1) : Ada empat aspek yang dapat 
dimodifikasi dari pembelajaran pendidikan jasmani yaitu: modifikasi tujuan 
pembelajaran, modifikasi materi pembelajaran, modifikasi kondisi lingkungan 
pembelajaran, dan modifikasi evaluasi pembelajaran. Aktivitas ini dilakukan dengan 
berbagai cara yaitu dengan memodifikasi diantaranya adalah: (1) Ukuran, berat 
(2)Bahan/bentuk peralatan yang digunakan (3) Area atau tempat permainan serta 
ukuran lapangan (4) Durasi bermain (5) Jumlah pemain (6) Peraturan dalam bermain 
(7) Cara memperoleh nilai jarak atau peralatan dan lain sebagaianya. 
Berdasarkan paparan tersebut, bahwa modifikasi alat merupakan bagian 
penting demi tercapainya tujuan dalam latihan, agar siswa dapat menguasai materi 
dan mampu mendorong minat siswa untuk lebih bersemangat dalam melakukan 
latihan. 
Seorang guru pendidikan jasmani dituntut untuk memberdayakan dan 
mengoptimalkan penggunaan fasilitas dan perlengkapan yang ada dan seorang guru 
pendidikan jasmani harus dapat membuat siswa untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan fasilitas dan 
perlengkapan yang ada yaitu dengan cara memodifikasi. Siswa akan lebih aktif dan 
banyak kesempatan melakukan pembelajaran karena siswa difasilitasi untuk lebih 
banyak bergerak melakukan keterampilan bermain. 
Kegiatan ekstrakurikuler hoki di SMAN 26 Bandung, kenyataannya 
ketersediaan alat pembelajaran terbatas, menyebabkan siswa harus menunggu giliran 
untuk melakukan tugas gerak yang intruksikan oleh guru maupun pelatih sehingga 
pembelajaran menjadi kurang efektif, sulitnya mencari lapangan hoki memadai. 





menggunakan alat, yaitu stik dan bola digunakan cukup keras dan rentan terkena 
cedera, kurangnya motivasi, membuat siswa lebih cenderung ke rasa takut akan 
cedera, kurangnya percaya diri dan timbulnya rasa bosan karena permainan hoki 
merupakan  permainan cukup rumit. Hal tersebut tentunya tidak sesuai dengan 
harapan dalam pembelajaran permainan hoki. 
Mahalnya alat dan perlengkapan dapat disiasati dengan berbagai modifikasi, 
antara lain biasanya stik hoki terbuat dari bahan komposit dan fiber maka dapat 
dimodifikasi dengan menggunakan stik berbahan kayu dan bola dapat disediakan 
dengan berbagai ukuran, dengan berat ringannya, besar kecilnya, keras empuknya, 
serta bahannya pun dapat disesuikan dengan kebutuhan dan ketersediaan serta 
kegunaannya. Tidak kalah pentingnya dari bola-bola yang akan digunakan dalam 
aktifitas pembelajaran seharusnya bola tersebut dapat dimainkan dengan baik, dapat 
dikuasai oleh siswa tanpa menghambat aktifitasnya, dalam arti kata mudah dilempar, 
mudah ditangkap tidak keras serta tidak menyulitkan dalam menggunakannya. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui proses pembelajaran yang memanfaatkan alat modifikasi dengan 
memberikan kemudahan bagi siswa maupun guru dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Kendala-kendala lingkungan belajar dapat dimanipulasi sehingga siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar dalam permainan hoki. 
Berdasarkan pemaparan, fakta dan teori- teori yang berkaitan peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan masalah. ” Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Alat 
Modifikasi Terhadap Hasil Belajar Bermain Hoki”.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, fokus masalah pada penelitian 
adalah apakah pembelajaran menggunakan alat modifikasi dapat berpengaruh 
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C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran menggunakan alat modifikasi terhadap hasil belajar bermain hoki siswa 
pada kegiatan ektrakurikuler di SMAN 26 Bandung. 
D. Manfaat Penelitian 
 Setelah melakukan penelitian diharapkan mempunyai manfaat, antara lain:  
1. Secara teoritis 
 Memberikan informasi maupun pengetahuan yang bermanfaat  mengenai pengaruh 
alat modifikasi pembelajaran terhadap hasil belajar bermain hoki di SMAN 26 
Bandung. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar bermain hoki menggunakan 
pembelajaran yang memanfaatkan alat modifikasi . 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan pelatih untuk mempertimbangkan 
pembelajaran menggunakan alat modifikasi dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar bermain hoki. 
 
E.        Struktur Organisasi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab 1 berisi tentang Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, dan Struktur Organisasi. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Bab 2 berisi tentang uraian kajian-kajian pustaka yang berhubungan dengan 
penelitian. Pada bab ini memiliki peran penting karena berisi tentang kajian teori 
yang mendukung penelitian dan kedudukan masalah penelitian dalam bidang ilmu 









BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab 3 berisi tentang Metode Penelitian. Bab ini mengemukakan mengenai 
metodologi penelitian yang dilakukan oleh penulis meliputi, desain penelitian, 
metodepenelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, pengolahan data, dan 
analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    
Bab 4 ini mengemukakan mengenai deskripsi dari hasil penelitian meliputi gambaran 
umum objek penelitian, gambaran variabel diamati, analisis data, dan pengujian 
hipotesis serta pembahasannya. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab 5 merupakan bagian akhir dari sistematika penulisan skripsi terdiri dari 
simpulan, implikasi dan rekomendasi. Simpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil 
analisis data pada bab sebelumnya, mengemukakan implikasi dan rekomendasi 
berhubungan dengan objek penelitian untuk dijadikan referensi bagi pihak 
berkepentingan. 
 
